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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil survei OECD 2015 yang menyatakan bahwa kemampuan matematika 

siswa Indonesia relatif rendah dibandingkan dengan negara lain salah satunya di bidang pemecahan masalah. 

Selain itu, seiring dengan berkembangnya era disrupsi siswa dituntut untuk memiliki kemampuan tingkat tinggi, 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan tinggi yang harus dimiliki siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi Model Osborn Simple Feedback pada pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah matematika merupakan pemecahan dalam 

matematika yang dianggap sebagai masalah oleh orang yang menyelesaikannya. Untuk mencapai kemampuan 

tersebut dilakukan pembelajan dengan model Osborn. Model Osborn merupakan model yang dapat digunakan 

untuk mendapatkan ide-ide atau gagasan siswa sebanyak mungkin dalam proses pembelajaran. Untuk lebih 

meningkatkan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, pemberian Simple Feedback juga 

diperlukan. Simple Feedback adalah umpan balik yang hanya fokus pada satu komponen ketrampilan dalam satu 

waktu. Simple Feedback berisi kata kunci (keyword) yang menggambarkan aktivitas penyempurnaan dan 

dilakukan secara berulang selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian, diketahui 

bahwa Model Osborn Simple Feedback memiliki kontribusi pada pencapaian kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 
Kata kunci:  

Model Osborn, Simple Feedback, Pemecahan Masalah Matematis.  
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1.  Pendahuluan 

Sejarah menunjukkan bahwa matematika memang dibutuhkan manusia. Terutama dalam kehidupan sehari-

hari, manusia tidak dapat dipisahkan dengan matematika. Tanpa ilmu matematika, manusia tidak dapat 

memanfaatkan kecanggihan teknologi seperti telepon, televisi, dan komputer, tidak bisa memahami ruang 

dan waktu, dan tidak bisa memahami harga barang. Oleh karena itu, matematika menjadi ilmu dasar yang 

harus diketahui oleh setiap manusia. Dalam hal ini, beberapa pihak menyebutkan bahwa matematika 

merupakan human activities. Yaitu, keadaan dimana manusia selalu melibatkan matematika dalam kegiatan 

hidupnya. Sejalan dengan sifat kegiatan manusia yang tidak selalu statis, pandangan matematika sebagai 

human activity memuat makna matematika sebagai suatu proses yang aktif, dinamik, dan generatif (Fathani, 

2009).  

Secara implisit, UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa di jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Kendati demikian, sampai saat ini matematika masih dianggap sebagai mata pelajaraan yang 

sulit bagi siswa. Hal ini terbukti dari hasil prestasi belajar matematika baik dalam skala nasional dan 

internasional. Dalam skala nasional, evaluasi prestasi belajar matematika menggunakan INAP dan UN dan 

dalam skala internasional menggunakan TIMSS dan PISA. Fokus dari TIMSS adalah materi yang ada pada 
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kurikulum, misalnya untuk matematika tentang bilangan, pengukuran, geometri, data, dan aljabar. Fokus 

dari PISA adalah literasi yang menekankan pada keterampilan dan kompetensi siswa yang diperoleh dari 

sekolah dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai situasi.  

Hasil survei OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development) menyebutkan bahwa 

pada PISA 2015 Indonesia menduduki peringkat 69 dari 79 negara. Kompetensi matematika meningkat 

dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. Kompetensi membaca mengalami peningkatan 

dari 396 di tahun 2012 menjadi 397 poin di tahun 2015. Survei ini mengambil sampel 236 sekolah di seluruh 

Indonesia dengan rentang usia pelajar 15 tahun sampai 15 tahun 11 bulan. Pelajar yang mengikuti survei 

sebanyak 54,51% dari kelas IX dan 45,49% dari kelas X (Kemendikbud, 2016). Berdasarkan peringkat 

tersebut, kemampuan matematika siswa Indonesia relatif rendah dibandingkan dengan negara lain, salah 

satunya di bidang pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan. Proses 

pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam mempelajari, 

mencari, dan menemukan sendiri informasi atau data untuk diolah menjadi konsep, prinsip atau simpulan. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek terpenting dalam matematika, karena 

berimplikasi pada kesuksesan siswa dalam berbagai jenjang pendidikan (Purwosusilo, 2016). Berdasarkan 

NCTM (2000), kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan tingkat tinggi yang 

harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika (NCTM, 2000). Untuk menguasai kemampuan 

tingkat tinggi, sesuai tujuan umum pembelajaran matematika, guru perlu memberi inovasi dalam proses 

pembelajaran. Inovasi tersebut salah satunya dilakakukan dengan mengoptimalkan model pembelajaran. 

Sebagaimana Ruseffendi mengungkapkan bahwa terdapat 10 faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran matematika, yaitu kecerdasan, kesiapan belajar, bakat, minat, model 

penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat 

(Ruseffendi, 2006).  

Dalam proses pembelajaran, selain memberikan model yang bervariasi, pemberian umpan balik juga 

perlu dilakukan. Umpan balik memiliki fungsi sebagai monitor dari proses pembelajaran siswa, 

meningkatkan pencapaian, pengembangan pemahaman, kemampuan pembelajaran, dan dapat memotivasi 

mahasiswa dengan cara memacu dan mengenali usaha siswa dalam proses pembelajaran (Rowe, 2010 

dalam Claramita, 2016). 

2.  Pembahasan 

2.1 Pemecahan Masalah Matematis dalam Pembelajaran 

Menurut Polya (1973) dalam (Ruswati, 2018), pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari 

suatu kesulitan. Saad & Ghani (2008) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu proses terencana 

yang perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu dari sebuah masalah yang mungkin tidak 

dapat segera dicapai (Ruswati, 2018). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan 

masalah merupakan suatu usaha untuk mencari solusi permasalahan.  

Pemecahan masalah matematika merupakan pemecahan dalam matematika yang dianggap sebagai 

masalah oleh orang yang menyelesaikannya. Sebagaimana ungkapan Bell bahwa “Mathematics problem 

solving is the resolution of a situation in mathematics whis is regarded as a problem by the person who 

resolves it.” Dengan kata lain, dapat diketahui bahwa sesuatu dikatakan pemecahan masalah apabila 

seseorang menyadari bagaimana cara menyelesaikannya. Polya membagi permasalahan matematika 

menjadi dua yaitu masalah mencari dan membuktikan. Permasalahan mencari bertujuan untuk menentukan, 

atau mendapatkan nilai dari suatu objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal. Masalah membuktikan 

merupakan masalah dengan prosedur untuk menentukan suatu pernyataan yang benar dan salah (Ruswati, 

2018).  

Karunia & Mokhammad dalam bukunya Penelitian Pendidikan Matematika menyebutkan bahwa 

indikator pemecahan masalah matematis meliputi: (1) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan diperlukan, (2) merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis, (3) 

menerapkan startegi untuk menyelesaikan masalah, dan (4) menjelasakan atau mengintepretasikan hasil 

penyelesaian masalah (Lestari, 2017).  Pendapat diatas sejalan dengan pendapat Polya yang membagi 

proses pemecahan masalah matematis menjadi empat tahapan, yaitu (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan pemecahan, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali. Pada indikator dan 
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tahapan tersebut, diketahui bahwa tahap pertama, pemecahan masalah matematis dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi dan memahami permasalahan atau soal. Pada tahap ini, siswa diharapkan mampu 

menyajikan permasalahan dalam bentuk sketsa, gambar, bagan, atau pola lain. Tahap kedua, siswa mencoba 

mencari hubungan antar unsur yang telah ditemukan dan mencari cara yang sesuai untuk menyelesaikan 

permasalahan. Tahap ketiga, siswa menemukan solusi permasalahan. Tahap keempat, siswa memeriksa 

kembali proses pemecahan masalah dan jawaban yang telah diperoleh.  

 

2.2 Model Osborn dan Simple Feedback dalam Pembelajaran 

2.2.1 Model Osborn dalam Pembelajaran 

Model Osborn merupakan salah satu cara merekonstruksi pemikiran agar dapat mengemukakan gagasan 

atau ide dengan tepat. Model Osborn merupakan salah pembelajaran menggunakan teknik brainstorming, 

yaitu teknik untuk menghasilkan gagasan yang mencoba mengatasi segala hambatan dan kritik. Teknik ini 

mendorong munculnya banyak gagasan, termasuk gagasan aneh, dengan harapan menghasilkan gagasan 

yang kreatif. Teknik ini dipopulerkan oleh Alex F. Osborn dalam buku Applied Imagination. Teknik ini 

sering digunakan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran. Tujuan teknik brainstorming yaitu 

untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah secara bervariasi, membantu siswa dalam 

mengembangkan pemikiran yang muncul dalam proses pembelajaran, dan membantu keterpaduan siswa 

dalam membangun hubungan dan menilai satu sama lain (Yuniarti, 2015). Berdasarkan pengertian tersebut, 

dapat diketahui bahwa Model Osborn merupakan model yang dapat digunakan untuk mendapatkan ide-ide 

atau gagasan siswa sebanyak mungkin dalam proses pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model ini 

lebih menuntut siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru dan diminta untuk 

mengemukakan setiap ide atau gagasan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Dan pada tahap ini 

guru dituntut untuk memberikan masalah yang dapat merangsang pikiran siswa.  

Prosedur model Osborn untuk memecahkan masalah meliputi: (1) tahap orientasi atau pemberian 

informasi dan motivasi, (2) tahap identifikasi atau analisa, (3) tahap klasifikasi atau sintesis, (4) tahap 

verifikasi, dan (5) tahap konklusi atau kesepakatan. Pada tahap pertama, guru menjelaskan masalah dan 

mengajak peserta didik untuk aktif memberikan gagasan. Pada tahap kedua, siswa diajak untuk memberikan 

ide pemikiran atau saran. Semua saran yang masuk ditampung, ditulis dan tidak dikritik, hanya boleh 

bertanya untuk meminta penjelasan. Hal ini bertujuan agar kreativitas peserta didik tidak terhambat. Pada 

tahap ketiga, menulis semua saran dan masukan peserta, dan diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang 

dibuat serta disepakati oleh kelompok. Pada tahap keempat, siswa melihat kembali saran yang telah 

diklasifikasikan. Setiap saran diuji berdasarkan tingkat relevansi pada permasalahan. Pada tahap kelima, 

guru dan siswa menyimpulkan butir-butir alternatif pemecahan masalah yang disetujui. Kemudian 

memutuskan cara pemecahan masalah yang dianggap paling tepat (Nugroho, 2016). 

 

2.2.2 Simple Feedback dalam Pembelajaran 

Feedback atau umpan balik merupakan istilah yang pertama kali dikenal dalam bidang elektronika. Istilah 

ini kemudian dijadikan sebagai konsep dasar dalam cybernetics, yaitu ilmu yang mempelajari kendali dan 

komunikasi hewan, manusia, dan mesin. Feedback kemudian digabungkan dengan system kendali diri yang 

kemudian memunculkan konsep feedback pembelajaran yang masuk ke dalam kategori teori behavioristik 

dan kognitif. Di bidang behavioristik, feedback merupakan cara untuk memperkuat atau merubah suatu 

perilaku. Dan di bidang kognitif, feedback membantu siswa untuk merekontruksi pengetahuan mereka 

sehingga dapat meningkatkan performa dan motivasi untuk belajar (Sari, 2016).  

Feedback merupakan suatu tindakan yang dilakukan guna membantu siswa dalam memahami pelajaran 

dengan cara menanggapi hasil proses atau pekerjaan dengan tujuan agar siswa menguasai materi yang 

disampaikan oleh guru. Feedback merupakan suatu penguatan kegiatan yang  mempertahankan dan 

memberikan respon pada aktivitas berikutnya sehingga hasilnya dapat lebih ditingkatkan. Arikunto (2008) 

mendefinisikan feedback sebagai segala informasi baik yang menyangkut output maupun transformasi 

(dalam Windarsih, 2016). Feedback ini diperlukan untuk memperbaiki input siswa (saat baru memasuki 

pembelajaran) maupun output siswa (setelah melalui proses pembelajaran), sedangkan Umpan balik 

(feedback) dalam kegiatan pembelajaran merupakan peristiwa yang memberikan kepastian kepada peserta 
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didik bahwa kegiatan belajar telah atau belum mencapai tujuan. Suke (1991) mengungkapkan bahwa 

feedback adalah pemberian informasi yang diperoleh dari tes atau alat ukur lainnya untuk memperbaiki 

pencapaian hasil belajar (Windarsih, 2016). Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

feedback merupakan suatu cara untuk memberikan motivasi, peningkatan, penguatan, dan perbaikan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.  

Kelebihan pemberian  feedback dalam pembelajaran antara lain: (1) mendorong siswa supaya terus 

berlatih, (2) mencerminkan perilaku guru yang efektif, (3) membantu siswa untuk menilai kemampuan 

yang tidak dapat diketahui oleh diri siswa, dan (4) mendorong guru untuk menilai relevansi aspek-aspek 

pembelajaran dengan tingkat kemampuan siswa dalam menguasai tugas gerak (bahan ajar) sesuai yang 

dikehendaki.  

Feedback dibagi menjadi beberapa jenis, salah satunya yaitu Simple Feedback. Menurut Adang 

Suherman, Simple Feedback adalah umpan balik yang hanya terfokus pada satu komponen ketrampilan 

dalam satu waktu (Budiman, 2007).  Simple Feedback berisi kata kunci (keyword) yang menggambarkan 

aktivitas penyempurnaan dan dilakukan secara berulang selama proses pembelajaran. Adang menyebutkan 

bahwa terdapat beberapa manfaat, yaitu (1) guru lebih mudah dan akurat dalam memberikan umpan balik, 

karena hanya fokus pada satu komponen, (2) memudahkan siswa dalam menerima dan melatih 

penyempurnaan yang menjadi fokus pembelajaran, dan (3) siswa akan mengingat terus apa yang dipelajari 

pada kegiatan belajar tersebut (Budiman, 2007). 

 

2.2.3 Kontribusi Model Osborn Simple Feedback pada Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis  

Russeffendi mengungkapkan bahwa model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran matematika (Russeffendi, 2006). Salah satu model 

tersebut adalah model Osborn. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sinta Oktavianti 

(2018) di SMP Muhammadiyah 1 Purbolinggo pada pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan. Hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa model Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori 

konstruktivisme berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yang diberi perlakuan pembelajaran Model Osborn lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Oktavianti, 2018).  

Model Osborn juga berperan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Hasil Tesis Eva Karmila (2012) di SMP Negeri 31 Bandung menunjukkan bahwa aktivitas guru dan siswa 

dengan model Osborn secara berpasangan dan berkelompok menunjukkan hasil yang baik. Terlihat dari 

peningkatan aktivitas guru dan siswa pada setiap pertemuan. Selain itu, sikap siswa terhadap model 

pembelajaran Osborn berpasangan dan berkelompok menunjukkan sikap positif (Karmila, 2012). Sindy 

Artilita (2015) dalam penelitiannya di SMP Lembang  juga menunjukkan bahwa (1) terdapat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model Osborn 

lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode ekspositori, (2) Kualitas 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diberi pembelajaran dengan model 

Osborn termasuk dalam kategori sedang, dan (3) siswa memberikan sikap positif terhadap model 

pembelajaran Osborn (Artilita, 2015). 

Untuk lebih meningkatkan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, pemberian 

feedback (umpan balik) juga diperlukan. Andi Dian Angriani (2014) dalam penelitiannya di SMA Negeri 

2 Sinjai mengungkapkan bahwa pada siklus I terjadi peningkatan hasil belajar dari skor rata-rata 

kemampuan awal siswa 48,61 menjadi 70,61, sedangkan pada siklus II menjadi 79,55. Secara kualitatif 

terjadi peningkatan dalam perubahan sikap, keaktifan, dan motivasi siswa dalam belajar matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran matematika melalui pemberian kuis dengan 

umpan balik dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X6 SMA Negeri 2 Sinjai (Angriani, 

2014). Analiswati (2011) dalam penelitiannya di MIN Siak juga menyebutkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode umpan balik dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada murid kelas III MIN 

Siak pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan Bilangan Tiga Angka. Hal tersebut berdasarkan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa terhadap pelajaran 
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matematika sebesar 30% dari sebelumnya dan siswa mencapai ketuntasan belajar meningkat mencapai 70% 

dibanding sebelumnya (Analiswati, 2011).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa Model Osborn Simple Feedback memiliki pengaruh 

dan peran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Model Osborn Simple Feedback memiliki kontribusi pada pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

3.  Simpulan 

Pemecahan masalah matematika merupakan pemecahan dalam matematika yang dianggap sebagai masalah 

oleh orang yang menyelesaikannya. Sebagaimana ungkapan Bell bahwa “Mathematics problem solving is 

the resolution of a situation in mathematics whis is regarded as a problem by the person who resolves it.” 

Dengan kata lain, dapat diketahui bahwa sesuatu dikatakan pemecahan masalah apabila seseorang 

menyadari bagaimana cara menyelesaikannya. Polya membagi permasalahan matematika menjadi dua 

yaitu masalah mencari dan membuktikan. Permasalahan mencari bertujuan untuk menentukan, atau 

mendapatkan nilai dari suatu objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal. Masalah membuktikan 

merupakan masalah dengan prosedur untuk menentukan suatu pernyataan yang benar dan salah.  

Model Osborn merupakan model yang dapat digunakan untuk mendapatkan ide-ide atau gagasan siswa 

sebanyak mungkin dalam proses pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model ini lebih menuntut 

siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru dan diminta untuk mengemukakan 

setiap ide atau gagasan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Dan pada tahap ini guru dituntut untuk 

memberikan masalah yang dapat merangsang pikiran siswa. 

Simple Feedback adalah umpan balik yang hanya terfokus pada satu komponen ketrampilan dalam satu 

waktu. Simple Feedback berisi kata kunci (keyword) yang menggambarkan aktivitas penyempurnaan dan 

dilakukan secara berulang selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa Model Osborn Simple Feedback 

memiliki pengaruh dan peran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model Osborn Simple Feedback memiliki kontribusi pada 

pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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